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ABSTRAK

Cuaca merupakan perubahan suhu, angin, curah hujan, dan sinar matahari.
Perkiraan cuaca sangat dibutuhkan karena kolaborasi antara ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk menentukan atmosfer bumi. Permasalahan yang sering dihadapi
dalam memprediksi curah hujan antara lain kondisi atmosfer yang berubah-ubah
tidak stabil, kesalahan pengukuran, data yang terlalu besar, dan pemahaman yang
tidak lengkap terhadap performansi prakiraan curah hujan yang dihasilkan membuat
prediksi yang tidak akurat memungkinkan prediksi curah hujan tidak menentu.
Dengan demikian, peneliti ingin membuat sebuah analisis perkiraan cuaca dan curah
hujan dengan riwayat data yang dikumpukan sebelumnya. dengan algoritma Long
Short Term Memory (LSTM) digunakan untuk memprediksi jumlah curah hujan,
sedangkan bahasa python membuat plot terjadinya curah. Data yang diolah berasal
dari database komputer laboratorium robotik, data tersebut dikumpulkan
menggunakan alat berupa davis weather station yang terpasang di rooftop gedung A
fakultas teknik UIR. Alat ini berfungsi mengumpulkan data mentah berupa parameter
cuaca. Data yang telah dikumpulkan disimpan kedalam database dengan bantuan
aplikasi davis weatherlink pada bulan maret hingga desember 2022, dengan jumlah
data sebanyak 278 data record yang sudah dikelompokkan per minggu. Kemudian
hasil prediksi akurasi MAPE yaitu 86,33% dengan nilai 13,466.

Kata Kunci : cuaca, curah hujan, davis weather station, prediksi
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WEATHER AND RAINFALL ANALYSIS AND PREDICTION
USING LONG SHORT TERM MEMORY (LSTM) AND PYTHON
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ABSTRACT

Weather is a change in temperature, wind, precipitation, and sunlight. Weather
forecasting is much needed because of the collaboration between science and
technology to determine the Earth's atmosphere. Problems often encountered in
predicting rainfall include unstable atmospheric conditions, measurement errors, data
that is too large, and an incomplete understanding of the performance of rainfall
forecasts resulting in inaccurate predictions that allow prediction of erratic rainfall.
Thus, researchers want to make an analysis of weather and rainfall forecasts with a
history of previously collected data. the Long Short Term Memory (LSTM) algorithm
is used to predict the amount of precipitation, while the python language plots the
occurrence of precipitation. The processed Data came from the computer database of
the Robotics Laboratory, the data was collected using a tool in the form of davis
weather station installed on the rooftop of building a faculty of engineering UIR. This
tool serves to collect raw data in the form of weather parameters. The data that has
been collected is stored in the database with the help of the davis weatherlink
application from March to December 2022, with a total of 278 data records grouped
per week. Then the prediction accuracy of MAPE is 86.33% with a value of 13.466.

Keywords: weather, precipitation, Davis Weather Station, forecasting
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data prediksi cuaca berperan penting dalam beberapa sektor seperti pertanian,
transportasi, industri makanan, sistem di bandara, data mining, ketersediaan daya
listrik, pencarian energi baru (Holmstrom et al., n.d.). Prakiraan cuaca merupakan hal
yang menarik untuk dikaji karena dengan perkembangan kecerdasan buatan yang
semakin berkembang memberikan banyak kemungkinan dalam memanfaatkan data
prediksi cuaca di tengah masyarakat.

Perkotaan adalah tempat yang strategis dalam mengkaji cuaca secara
signifikan dimana dalam satu kota yang sama bahkah didaerah yang sama tetapi
dalam radius yang berbeda. Dalam satu kota akan ada perbedaan contoh di kota
bagian utara terjadi hujan deras sedangkan kota bagian barat terjadi mendung disertai
angin kuat sehingga penyajian data cuaca secara akurat merupakan tantangan dalam
kajian ini. Informasi data yang akurat sangat berguna bagi masyarakat kota maupun
kampung karena mengetahui prediksi yang akan terjadi cuaca yang akan terjadi
beberapa waktu kedepan.

Cuaca merupakan perubahan suhu, angin, curah hujan, dan sinar matahari.

Perkiraan cuaca sangat dibutuhkan karena kolaborasi antara ilmu pengetahuan dan



teknologi untuk menentukan atmosfer bumi (Herwanto et al., n.d.). Faktor-faktor
penting yang mempengaruhi cuaca, antara lain suhu (maks-min), kelembaban rata-
rata, titik embun, kecepatan angin, tekanan atmosfer rata-rata, radiasi, dan
kemungkinan terjadinya presipitasi di lokasi-lokasi (Holmstrom et al., n.d.). Dalam
perkiraan cuaca sangat penting karena mengantisipasi adanya banjir dan
kekeringan(Salman et al., 2016) serta pengoptimalan irigasi lahan pertanian (Chen et
al., 2021).

Hujan adalah butiran air yang terjadi karena adanya penguapan/pendinginan
pada gumpalan awan. Perubahan curah hujan merupakan intensitas hujan yang terjadi
pada suatu area dalam kurun waktu berdekatan. Tingginya curah hujan di setiap
wilayah berbeda-beda, tergantung garis lintang, ketinggian tempat, arah angin, suhu
udara, serta luas daratan. Curah hujan diukur dengan ombrometer.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam memprediksi curah hujan antara
lain kondisi atmosfer yang berubah-ubah tidak stabil, kesalahan pengukuran, data
yang terlalu besar, dan pemahaman yang tidak lengkap terhadap performansi
prakiraan curah hujan yang dihasilkan membuat prediksi yang tidak akurat
memungkinkan prediksi curah hujan tidak menentu.

Dengan demikian, peneliti ingin membuat sebuah analisis perkiraan cuaca
dengan metode Long Short Term Memory (Lstm) menggunakan bahasa python
dengan mempercepat perhitungan prediksi dalam jangka waktu tertentu bisa
memperkirakan curah hujan yang akan terjadi pada wilayah teknik Universitas islam

riau. Atas dasar latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengajukan usulan



penelitian dengan judul Analisa dan Prediksi Cuaca dan Curah Hujan Menggunakan
Metode Long Short Term Memory (Lstm) dan Bahasa Pemrograman Python“ Studi

Kasus: Universitas Islam Riau, Pekanbaru™.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah dalam
penelitian ini yaitu “Pengoptimalan yang akurat dalam memprediksi cuaca curah

hujan yang terjadi pada wilayah Universitas Islam Riau, Pekanbaru .

1.3 Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak menyimpang dari maksud dan tujuan penyusunan
proposal dan penelitian  juga mengingat luasnya permasalahan maka perlu
pembatasan masalah dalam penelitian ini, yaitu :
A. Penelitian ini fokus membahas tentang terjadinya prediksi curah hujan
pada kawasan Universitas Islam Riau, Pekanbaru.
B. Analisis ini menggunakan Long Short Term Memory (Lstm) menggunakan

Bahasa pemrograman python.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana memprediksi perkiraan curah hujan dengan
menerapkan metode Long Short Term Memory (Lstm) menggunakan bahasa

pemrograman python?”



1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu prediksi curah hujan pada wilayah
Universitas Islam Riau dengan menerapkan metode Long Short Term Memory (Lstm)
menggunakan Bahasa pemrograman python agar mengetahui curah hujan agar

mendapat nilai prediksi.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Mempermudah untuk melakukan pengecekan data prediksi curah hujan di
wilayah universitas islam riau dengan nilai yang baik.

B. Meningkatkan efektivitas kerja yaitu mempermudahkan pemantauan prediksi
curah hujan.

C. Diharapkan menjadi referensi mahasiswa teknik informatika universitas islam
riau dalam melakukan penelitian dengan tema prediksi curah hujan

menggunakan metode Long Short Term Memory (Lstm) dan Bahasa python.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Akibat dari perubahan intensitas curah hujan tersebut sangat berpengaruh
terhadap kegiatan sosial masyarakat Indonesia, contohnya pada bidang
pertanian,bidang transportasi udara, dan bidang industry tradisional.Faktor alam
yang mempengaruhi curah hujan pada Indonesia adalah adanya kenyataan EI Nino
dan La Nina. EI Nino merupakan fenomena global dimana dapat ditandai dengan
memanasnya suhu bagian laut dimana di fenomena EI Nino curah hujan berkurang,
sedangkan La Nina merupakan fenomena dimana suhu bagian laut lebih dingin asal
homogen rata—rata sehingga menyebabkan intensitas curah hujan lebih tinggi.salah
satu wilayah yang memiliki curah hujan cukup tinggi dimana Kabupaten Malang

sendiri adalah daerah yang mempunyai kondisi topografis berupa dataran tinggi.

Hasil akhir pada penelitian dengan akurasi sebesar 54.31% hasil terbaik di
dapat pada epoch 100 dimana mendapat nilai paling kecil dari epoch yang lainnya
dengan nilai Mean Absolute Error sebesar 7.55, Root Mean Squared Error sebesar
14.07, dan nilai Mean Squared Error sebesar 197.97Pada skenario 2 dengan akurasi
sebesar 58.54% pada skenario 2 hasil terbaik di dapat di pada epoch 150 dimana

mendapat nilai paling kecil dari prediksi Curah Hujan di Kab.Malang menggunakan



LSTM (Long Short Term Memory) epoch yang lainnya dengan nilai Mean Absolute
Error sebesar 7.90, Root Mean Squared Error sebesar 10.16, dan nilai Mean Squared
Error sebesar 103.37. dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini dari hasil 2
skenario uji coba yang telah dilakukan, hasil terbaik terdapat pada skenario 2 dengan
akurasi model sebanyak 58.54% dan pada masing —masing epoch yang dilakukan ,
hasil epoch terbaik di dapat pada epoch 150 dimana mendapat nilai paling kecil dari
epoch yang lainnya dengan nilai Mean Absolute Error sebesar 7.90, Root Mean
Squared Error sebanyak 10.16, serta nilai Mean Squared Error sebesar

103.37(Freecenta et al., 2022).

Metode dan data yang dianalisis untuk melakukan prediksi menggunakan
machine learning dengan berbagai macam model dan pendekatan Prediksi dan
peramalan data kebakaran telah dilakukan dan hasil yang dicapai dalam kinerja yang
baik dianalisis menggunakan model LSTM. Data kebakaran dikumpulkan dari tahun
2010 hingga 2021 dari satelit NASA (Aqua dan Terra) untuk wilayah Indonesia telah
memetakan dan memplot dalam 2 tahun terakhir. Itu data peramalan untuk tahun
2021 sebagai bukti model yang dimiliki diperoleh dengan akurasi tinggi dan
persentase kesalahan 4,56%, homogen-rata Kinerja analisis hingga 95% berhasil yang
termasuk dalam kategori kinerja baik. Peramalan di masa depan tahun yaitu tahun
2022 telah dilakukan serta hasilnya menunjukkan grafik tren serupa untuk sepanjang
tahun dari Januari sampai Desember. Jumlah hotspot meningkat pada akhirnya tahun

karena saat ini musim panas dan kering lingkungan di daerah kasus Indonesia,



sedangkan di awal tahun tidak secara signifikan menunjukkan peningkatan titik api

saat musim hujan (Evizal Abdul Kadir et al., 2022).

2.2 Dasar Teori
2.2.1 Sistem Informasi Monitoring Cuaca

Istilah cuaca digunakan untuk menunjukkan keadaan atmosfer (tekanan, suhu,
kelembaban, angin, dll) atas wilayah tertentu selama periode waktu tertentu (menit,
jam, hari, bulan, musim, tahun, dekade, dll.). Sedangkan istilah iklim digunakan
untuk menunjukkan probabilitas statistik atmosfer (tekanan, suhu, kelembaban, angin,
dll) atas wilayah atau wilayah dari berbagai negara tertentu selama periode kalender
tertentu .

Cuaca terjadi karena suhu dan kelembaban yang berbeda antara satu tempat
dengan tempat lainnya. Perbedaan ini bisa terjadi karena sudut pemanasan Matahari
yang berbeda dari satu tempat ke tempat lainnya karena perbedaan lintang bumi.
Perbedaan yang tinggi antara suhu udara di daerah tropis dan daerah kutub bisa
menimbulkan jet stream. Sumbu bumi yang miring dibanding orbit bumi terhadap
matahari membuat perbedaan cuaca sepanjang tahun untuk daerah sub tropis hingga
kutub. Pada umumnya suhu permukaan bumi berkisar £ 40° C. Selama ribuan tahun
perubahan orbit bumi juga mempengaruhi jumlah dan distribusi energi matahari yang
diterima oleh bumi dan mempengaruhi iklim jangka panjang .

Stasiun cuaca adalah sebuah alat uji pengamatan cuaca dengan perangkat-

perangkat alat pengujian yang berguna mengamati kondisi atmosfer bumi untuk



memberikan informasi prakiraan cuaca pada suatu wilayah tertentu berdasarkan ruang
lingkup tertentu, alat ini juga berguna untuk mempelajari cuaca dan iklim suatu
wilayah. Pengamatan dengan menggunakan stasiun cuaca ini ditekankan pada
tekanan udara, suhu, kelembaban, kecepatan angin, arah angin, curah hujan, radiasi,
dan tingkat kebasahan atmosfer. Sistem Informasi Monitoring Cuaca merupakan
sistem yang berfungsi sebagai alat yang memonitoring keadaan cuaca di suatu tempat
terbuka yang dirancang menggunakan perangkat ISS sebagai media komunikasi
antara Komputer web server dengan peralatan Sensor & Logger yang terpasang di

stasiun cuaca.

2.2.2 Automatic Weather Stations (AWS)

AWS merupakan suatu peralatan atau sistem terpadu yang didesain untuk
pengumpulan data cuaca secara otomatis serta diproses agar pengamatan menjadi
lebih mudah. AWS umumnya dilengkapi dengan sensor, Remote Terminal Unit
(RTU), Komputer, unit LED Display. Sensor-sensor yang digunakan meliputi sensor
temperatur, arah dan kecepatan angin, kelembaban, presipitasi, tekanan udara,
pyranometer, net radiometer. RTU terdiri atas data logger dan back up power yang
berfungsi sebagai terminal pengumpulan data cuaca dari sensor tersebut dan

ditransmisikan ke unit pengumpulan data pada komputer.

Automatic weather station (AWS) merupakan stasiun meteorologi yang

melakukan pengamatan cuaca dan mengirim hasilnya secara otomatis. Pengumpulan



data dari alat pengukuran otomatis dapat diproses secara lokal di AWS atau ditempat

lain seperti di central processor pada jaringan/network.

Automatic weather stations didesain dengan konsep yang terintergrasi dari
alat pengukuran otomatis, data acquisition and processing unit. Kombinasi antara
sistem instrumentasi, interface, pemroses data dan unit pengiriman (transmisi)
biasanya disebut dengan istilah “Automated Weather Observing Sistem (AWOS)”

atau “Automated Surface Observing Sistem (ASOS)” .

Secara umum AWS dibagi menjadi beberapa bagian utama , yaitu :

1. Sensor. Sensor pada AWS terdiri dari Wind speed, Wind direction, Humidity ,
Temperature, Solar radiation, Air Pressure, dan Rain gauge.

2. Data Logger, yang mencatat semua data dari sensor yang bisa terdiri dari:
Amplifier, Converter, Acquisitions dan Controller.

3. Komputer (sistem perekam dan sistem monitor). Untuk mengumpulkan semua
data log dan memonitor hasil yang dicatat oleh AWS. Komponennya bisa
terdiri dari PC software, database, kalkulasi/analisa data dll.

4. Display (optional). Yang bisa berupa LED, LCD, PC, indicator dll.

5. Tiang untuk dudukan sensor dan data logger.

6. Penangkal petir Lightning/surge/line protection dll.
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7. Power supply :AC, DC, solar cell dll. Spesifikasi teknis dari masing-masing
komponen biasanya ditentukan, sesuai dengan dimana AWS tersebut akan

dipasang.

2.2.3 Integrated Sensor Suite (ISS)

ISS merupakan mengumpulkan data cuaca luar dan mengirimkan data tersebut
ke console vantage Pro2. ISS nirkabel juga dapat mengirim data ke vantage konek
nirkabel, console Vantage Vue, Envoy 8X, atau Weather Enjoy nirkabel. ISS nirkabel
bertenaga surya dan mengirimkan data melalui radio. ISS berkabel mengirimkan data
melalui kabel ke satu console Vantage Pro2 berkabel, Weather Envoy berkabel, atau
Vantage konek berkabel dan menerima data melalui console, kabel Envoy, atau

Vantage Connect.
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Gambar 2. 1 Alat Integrated Sensor Suite (I1SS)

2.2.4 Console for Vantage Pro2

Menampilkan dan merekam data cuaca stasiun, menyediakan fungsi grafik
dan alarm, serta antarmuka ke komputer menggunakan perangkat lunak Weatherlink
opsional. Stasiun vantage pro2 tersedia dalam dua versi dasar: kabel dan
nirkabel.stasiun vantage pro2 berkabel mentransmisikan data sensor luar dari

integrated sesor suite (ISS) ke console menggunakan kabel empat konduktor
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langsung. Stasiun vantage pro2 nirkabel mentransmisikan data sendor luar dari ISS ke

console melalui radio berdaya rendah.

(9 &:26m 10/ 17

e WM 0T BEOMETER |
e aq:10.
N BF

Gambar 2. 2 Alat Console for Vantage Pro2
2.2.5 Prediksi

Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang sesuatu
yang paling mungkin terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan
sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya (selisih antara sesuatu yang terjadi dengan

hasil perkiraan) dapat diperkecil (Setyowanto, 2014).
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Prediksi tidak harus memberikan jawaban secara pasti kejadian yang akan
terjadi, melainkan berusaha untuk mencari jawaban sedekat mungkin dengan apa

yang akan terjadi. (Herdianto, 2013).

2.2.6 Long Short Term Memory (LSTM)

Algoritma LSTM adalah evolusi pembelajaran mendalam yang disebut RNN,
pertama kali diperkenalkan oleh Hochreiter dan Schmidhuber untuk mengatasi
masalah kekurangan RNN tersebut dengan menambahkan interaksi tambahan per
modul atau sel. LSTM adalah model khusus RNN, yang mampu belajar dalam
ketergantungan jangka panjang dan mengingat informasi untuk waktu yang lama
sebagai default. Menunjukkan arsitektur model algoritma RNN-LSTM yang terdiri
dari beberapa blok utama yang disebut cell seperti input gate, output gate, dan forget
gate. di lapisan keluaran padat, fungsi aktivasi sigmoid mengklasifikasikan nilai dalam

probabilitas untuk dua kelas yang telah ditentukan.

(X))
WY Tnput gate Output gate

Gambar 2. 3 Struktur algoritma RNN-LSTM
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Model LSTM dapat diuraikan sebagai memori jangka pendek yang bertindak
ketika informasi diperoleh, menyimpan informasi tersebut selama beberapa detik dan
kemudian menentukannya untuk disimpan dalam waktu yang lebih lama atau
membuangnya. Ingatan jangka panjang yang secara permanen menyimpan informasi,
memungkinkan pemulihan atau penarikan kembali. Ini berisi semua data otobiografi
dan semua pengetahuan mengacu pada arsitektur model LSTM yang terdiri dari tiga

sel utama dan perhitungan masing-masing sel serta prosesnya dapat dituliskan sebagai

persamaan.
i=0(x U+ S W) (1)
f =00 U + S aWT) )
0=0(xU°+ S;_W?) ©)
g = tanh(x, U9 + S;,_ W?9I) (4)
= Cc1°f+g°i ()
s; = tanh(c;)°0 (6)

Model LSTM dapat menangani masalah longterm dependencies RNN dimana
algoritma RNN tidak dapat mempredikis informasi yang disimpan dalam long term
memory tetapi dapat memberikan prediksi yang lebih akurat dari informasi terkini.
LSTM dapat digunakan secara default untuk menyimpan data dalam jangka waktu
yang lama. biasanya digunakan untuk memprediksi, memproses, dan

mengklasifikasikan berdasarkan data deret waktu.
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Mean Squared Error (MSE) adalah rata-rata Kesalahan kuadrat antara nilai
aktual dan nilai peramalan. Metode Mean Squared Error secara umum digunakan
untuk mengecek estimasi berapa nilai kesalahan pada peramalan. Nilai Mean Squared
Error yang rendah atau nilai mean squared error mendekati nol menunjukkan bahwa
hasil peramalan sesuai dengan data aktual dan bisa dijadiekan untuk perhitungan
peramalan di periode mendatang. Metode Mean Squared Error biasanya digunakan
untuk mengevaluasi metode pengukuran dengan model regressi, model LSTM
Analisis Trendline

t=1(At — F£)? (7)
n

MSE =

2.2.7 Bahasa Pemrograman Python

“Kemampuan komputer dalam melakukan pembelajaran tanpa harus
menjelaskan terlebih dahulu ataupun terprogram secara eksplisit kepada komputer*
(Arthur(1959). Python merupakan Bahasa pemrograman interpretatif yang bisa
digunakan di baian platform, perancangan yang berfokus pada keterbacaan kode dan
Bahasa dengan data science, machine learning, dan internet of thing (IOT).
Keunggulan python yang bersifat interpretative untuk pengolahan prototyping,
scripting pengelolaan infrastruktur, dan pembuatan suatu website berskala besar.
Python Bahasa pemrograman yang sangat populer dan yang terpenting mudah

dipelajari dan digunakan.



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh peneliti
untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai penelitian. Tahapan yang dilalui

dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Pengumpulan data
Data yang diolah berasal dari database komputer laboratorium robotik, data
tersebut dikumpulkan menggunakan alat berupa davis weather station yang terpasang
di rooftop gedung A fakultas teknik UIR. Alat ini berfungsi mengumpulkan data
mentah berupa parameter cuaca. Data yang telah dikumpulkan disimpan kedalam

database dengan bantuan aplikasi davis weatherlink seperti digambar 3.1 berikut.

16
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Gambar 3. 1 Halaman Aplikasi Davis Weatherlink

Berikut pengertian dari button pada gambar 3.1 diatas :

Tabel 3. 1 Pengertian ikon
Icon Nama Pengertian

i Open a station buka stasiun yang akan
ditampilkan.

Download the weather | Mendownload data dari

station weather link.
Start the weather bulletin | Untuk menampilkan
berbentuk dashboard

bulletin.




Icon

Nama

Pengertian

[Ty

Start the strip chart

Menampilkan

berbentuk diagram.

data

Make a plot

Menampilkan

berbentuk plot.

data

Browse the station data

Menelusuri

berbentuk data tabel.

data station
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Lalu klik Browse, maka akan ada beberapa pilihan, klik export records seperti

gambar 3.2 dibawah ini.

17/01/23 13:01
17/01/23 13:10
17/01/23 13:1
17/01/23 13:2(
17/01/23 13:2
17/01/23 13:3..
17/01/23 13:35
17/01/23 13:40

55, Weatherlink 605 17/01/23

55: DavisPr
Window Help

Choose Date...

Make a Note...

Edit..
Delete

Copy Records..

Export Records..

Delete Records...

Export Records (GLOBE Format)..

Recalculate Daily Values

Recalculate THSW Index...

31.1
31.2

31.2
31.2

30.8
31.1

53
54

Ctrl+D
Ctrl+N

Enter
Del

20.4
20.8

(] ] = =
[E=5 B =S
ind Wind Wind Hi  Hi Wind Heat  THW Rain  Heat  Cool In In In In In Ini-
F=a Dir  mun specd gy T | o s D-D Temp Hum Dew Heat  EMC Dens
1.8 SW ©0.40 12.9 WsW 29.1 30.7 30.7 756.9 0.00 0.0 0.000 ©0.037 24.4 56 15.1 24.6 10.21 .07:
4.8 SW ©0.40 5.7 SSW _29.2 31.1 31.1 756.3 0.00 0.0 0.000 ©0.038 24.4 56 15.0 24.6 10.21 .07:
6.4 SW__ 0. .5 5 4 .4 4 .8 0. 0.05 |0, o .4 5.0 .6 g .
6.4 SW ©0.54 20.9 SsW 29,7 31.8 31.8 756.7 0.00 0.0 0.000 0.040 24.4 56 15.0 24.6 10.21 .07:
6.4 WSW 0.54 14.5 sw 29.8 32.4 32.1 756.7 0.00 0.0 0.000 0.040 24.5 59 16.0 24.7 10.71 .07:
6.4 wWSW 0.54 12.9 W 30.0 32.1 32.1 756.6 0.00 0.0 0.000 0.041 24.8 59 16.2 25.0 10.69 .07:
8.0 SW ©0.67 12.9 SSW 30.4 32,7 32.7 756.6 0.00 0.0 0.000 0.042 24.9 58  16.1 25.2 10.47 .0T:
4.8 5 0.40 12.9 S 30.8 33.3 33.3 756.5 0.00 0.0 0.000 0.043 25.1 57 16.0 25.3 10.26 .07:
9.7 W 0.80 20.9 SWw 31.1 33.6 33.6 756.5 0.00 0.0 0.000 0.048 25.2 58 16.4 25.4 10.45 .07:
1.8 S 0.40 11.3 SSW 31.2 33,9 33.9 756.4 0.00 0.0 0.000 0.045 25.4 57 16.3 25.7 10.24 .07:

Gambar 3. 2 Tampilan browse
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Selanjutnya klik data yang akan di export pilih days month dan years lalu

pilih select midnight record to export seperti pada gambar 3.3.

%, Weatherlink 605 17/01/23 13:

DavisProd.

File_Setup Reports

B Browse Records

Browse

Help

Temp Ei  low Out Dew Wind Wind Ei Wind Heat  THW Rain  Heat Cool  In In  In In In  In s
Date  Time Out Temp Temp Hum  Bt. Speed Dir Dir Chill Index Index Bar  Rain Rate  D-D D-D  Temp Hom Dew Heat  EMC Dens:
17/01/23 4.8 sw wWsWw 2.1 30.7 30.7 756.9 0.00 O 0.000 037 24.4 56 15.1 24.6 10.21
17/01/23 4.8 SW SsW  29.3 31.1 31.1_ 756
1

17/01/23 SsWw  29.7  31.8 31.8  756.7 0.00 0. ©.000 040 24.4 56 15.0 24.6 10.21
17/01/23 SW  29.8 32.1 32.1 756.7 0.00. 0. ©0.000 040 24.5 59 16.0 24.7 10.71
17/01/23 W 30.0 32.1 32.1 756.6 0.00 O. 0.000  0.041 24.8 59 16.2 25.0 10.69
17/01/23 o.
17/01/23 o.
17/01/23 o
17/01/23 1.2 31.2 31.1  sa 20 . E Days. Morths. Years 0. 0.000 ©0.045 25.4 57 16.3 25.7 10.24

WO/23 0322 2022

06/01/23 0422 2023

07/01/23 0522

08/01/23 0622

09,0123 07-22

10001723 0822

11701723 0522

1201723 1022

1301723 1122

1401723 1222

15/01/23 0123

16/01/23

17701723

Select Midnight record ta expot
00:00

s 2400

|

Cancel ;e\p

Gambar 3. 3 Tampilan Ekport

Kemudian klik ok maka akan muncul halaman yang dipilih untuk menyimpan

data dalam bentuk TXT files. Seperti pada gambar 3.4.
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55, Weatherlink 6.05 17

]

¥ Browse Records [E][@]=
Temp Hi  low Out Dew Wind Wind Wind Hi  Hi Wind Heat  THW n In  In-
Dpate . Speed Dir  Run Speed Dir Chill Index Index Bar  Rain Heat  EMC Dens
17/01/23 SW  0.40 12.9 wWsW 29.1
17/01/23 o 29.2
a
17/01/23 29.7
17/01/23 WSW  0.54 14.5  SW 29.8
17/01/23 WSW  0.54 12.9 W 30.0
17/01/23
17/01/23
17/01/23
17/01/23
1. <« Local Disk (C:) » WeatherLink » DavisPro »
Organize v New folder
(i Pictures 4 Name Date modified Type Size
Videos
s L DataNote 80392022171 File folder
% DegDays BOU20PAFIO  pFile folder
H
WY Fuel 221731 il falder 2l
l | Images 03/202217:1 File folder
Compute
i\ " Brmputer 4 Plots 08/04/2022.9:07 ile folder
4 Local Disk (€]
P 1) Templates 28/03/20221719  File folder ‘
Sl o [ butan11 22/11/202214555  TextDocument !
i 3 bulann 9 22/11/20221550  Text Document 1
pi bulann 10 22/11/20221500  Text Document 1
™ UCOK-PC
| || Data davis 26/07/20221601  Text Document 1.
- ~ — il r- - ’
File name: | -
Save as type: | Export Files (") -
. Hide Folders e ] Cancel |
—— — - —

Gambar 3. 4 Tampilan Penyimpanan TXT

Maka akan ada data berbentuk txt file pada bulan januari 2023 seperti gambar

1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023
1/1/2023

clo e Elelulln L [ m
1 Temp Hi Llow Out Dew Wind Wind Wind Hi Hi
Time Qut Temp Temp Hum Pt. Speed Dir Run Speed Dir  Chill

0:05 222 222 221 84 193 0--—- 0 0--- 22.2
0:10 222 222 221 83 191 0--- 0 0--- 22.2
0:15 222 222 222 84 194 3.255W | 027 6.4 55W | 22.2
0:20 222 222 222 83 191 3.2 85W | 0.27 assw 222
0:25 222 222 222 84 194 1.6 5W | 013 4855w 222
0:30 223 223 222 84 194 3.2 ESE 0.27 8 ESE 22.3
0:35 222 223 222 83 19.2 4.8 SE 04 113E 22.2
0:40 221 222 221 83 19 6.4 ESE 0.54 8% E 22.1
0:45 219 221 219 83 1839 3.2 5 0.27 4.8 SE 21.9.
0:50 219 219 219 83 1839 0 SE o 1.6 S5E 219
0:55 219 219 219 83 1839 0--- o 0-- 21.9
1:00 22 22 219 84 19.2 0--- o 0 22
1:05 22 22 219 84 19.2 0--- o 0-- 22
1:10 22 221 22 84 19.2 0--- o 0-- 22
115 22 221 22 84 19.2 0--- o 0-- 22
1:20 22 22 219 84 19.2 0 ES o 1.6 ESE 22
125 22 22 219 84 192 3.2 ESE 0.27 8 ESE 22
130 2 21 22 84 192 4.8 ESE 0.4 8 SE 22
135 219 22 219 84 191 6.4 ESE 054 113E 219
140 219 219 219 @84 191 4.8 SE 0.4 9.7 ESE 219
145 219 219 213 84 19.1 4.8 SE 04 113 SE 219
150 219 219 218 @84 19.1 4.8 SE 0.4 6.4 SE 21.9
155 219 219 218 @84 191 4.8 SE 0.4 6.4 SE 21.9
j e - — F .

Gambar 3. 5 Tampilan Hasil Eksport
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758.7
758.7
758.7
758.7
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758.9
758.7
758.6
758.5
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758.1
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7584
7584
758.3
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v

Rain Rate D-D D-D Temp Hum
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0
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0.013
0.013
0.013
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0.012
0.012
0.012

27.9
27.9
27.8
27.8
27.8
27.8
27.8
27.7
27.7
21.7
27.6
27.6
27.6
21.5
27.5
27.4
27.4
27.4
27.4
27.3
273
27.3
273

wlx[ v ] z [an]as] ac
In In In InAir ~ Wind Wind 1SS
Dew Heat EMC Density Samp Tx  Recept
22.1 30.8 1296 0.0712 94 8 9.9
22.1 30.8 1296 0.0712 94 8 9.9
22.1 30.7| 12.97 0.0712] 96 a 99
22.1 30.7| 12.97 0.0712 = 95 a8 979
22.1 30.7 1297 0.0712 98 a 100
22.3 30.8 13.25 0.0712 97 a 100
22.3 30.7 13.25| 0.07112 97 8 100
22.2 30.6 13.25 0.0712 97 8 100
22.2/ 304 13.25 0.0712 96 8 99
22.2| 304 13.25 0.0712 96 8 99
22.1 304 13.25 0.0712 98 8 100
22.1 304 13.25 0.0712 98 8 100
22.1 303 13.25| 0.0712 96 8 99
22| 30.2 13.25 0.07112 97 8 100
22/ 30.2 13.25 0.07112 97 8 100
219 30.1 13.25 0.0713 98 8 100
219 30.1 13.25 0.0713 95 8 979
219 299 13.25 0.0713 97 8 100
219 299 13.25 0.0713 97 8 100
21.8 29.8 13.25 0.0713 97 8 100
21.8 29.8 13.25 0.0713 97 8 100
21.8 29.7 13.25 0.0713 95 8 979
21.8 29.7 13.25 0.0713 98 8 100

AD
Arc.
Int.

G Wt L L LWL et Wt
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B. Studi literatur
Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari
segala macam informasi yang berhubungan dengan analisis sentimen pada data
menggunakan metode LSTM (Long Short Term Memory). Pengambilan data
menggunakan csv file yang bisa langsung terhubung pada database. Pada penelitian
ini, data yang diambil berdasarkan per dua jam.
C. Perancangan
Pada tahap ini dilaksanakan pengujian data yang diambil dari studi literatur
yang ada. Penelitian data ini meliputi perancangan dan pembuatan diagram untuk
menampilkan struktur penerapan LSTM (Long Short Term Memory) dan
pemrogramannya. Perancangan ini dilakukan dengan membuat alur program,
menentukan library yang dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai.
D. Implementasi
Tahap implementasi dilakukan secara bertahap dengan acuan studi literatur
dan perancangan yang telah dibuat. Perancangan tersebut akan diimplementasikan
pada bahasa pemrograman yang telah disepakati.
E. Pengujian dan evaluasi
Pada tahap ini dilakukan uji coba untuk mencari permasalahan yang mungkin
terjadi, mengevaluasi jalannya sistem dan melakukan perbaikan apabila dibutuhkan.

F. Penyusunan laporan penelitian
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Penyusunan laporan dilakukan pada tahap akhir sebagai dokumentasi.
Dokumentasi ini dibuat untuk mempermudah orang lain dalam mempelajari dan

mengembangkan sistem lebih lanjut.

3.1.2 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware)
Personal komputer atau laptop digunakan untuk perancangan dengan

spesifikasi hardware sebagai berikut :

1. Processor : Inter(R) Celeron(R) N4000 CPU @ 1.10ghz (2 Cpus),
~11.1ghz
2. RAM : 4096MB RM

3. Sistem Type : Windows 10 Home Single Language 64-Bit (10.0, Build

18363)

3.1.3 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan analisis sentimen pada

data adalah sebagai berikut:

A. IDE(integrated development environment) : Jupyter Versi 6.4.12
B. Bahasa Pemrograman : Python-3.7.0

C. Bantuan Library yaitu sebagai berikut:



Tabel 3. 2 Fungsi Library

No

Code

Fungsi

Pandas

Pandas adalah sebuah library di Python yang
berlisensi BSD dan open source yang
menyediakan struktur data dan analisis data yang

mudah digunakan

Numpy

NumPy adalah perpustakaan untuk bahasa
pemrograman Python, NumPy mendukung array
dan matriks multidimensi besar dan menyertakan
banyak koleksi fungsi matematika tingkat lanjut

untuk bekerja dengan array ini.

Matplotlib

Matplotlib sendiri adalah suatu library atau
package yang paling populer di bahasa
python untuk melakukan visualisasi data seperti

membuat plot grafik untuk satu sumbu atau lebih

Datetime

Sebuah library atau modul yang dipanggil jika
anda membutuhkan segala operasi yang

berhubungan demi waktu

Seaborn

untuk membuat grafik dan statistik dengan
Python. library ini didasarkan pada library

Matplotlib yang ada. Kemudian diintegrasikan
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No

Code

Fungsi

ke dalam struktur data Panda.

Sklearn

Sebagai modul bahasa pemrograman Python
yang dikembangkan untuk NumPy, SciPy dan
Matplotlib, fungsinya dapat membantu dalam
pemrosesan  data atau  pelatihan  data

pembelajaran mesin.

Keras

Pustaka pembelajaran mesin sumber terbuka
berbasis Python yang dirancang untuk membuat
penerapan model pembelajaran mendalam untuk
penelitian dan pengembangan secepat dan

semudah mungkin, dirilis di bawah Lisensi MIT.

Tensorflow

Tensor dan grafik komputer berjalan dari node

ke edge.
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3.2 Perancangan Sistem

3.2.1 Gambaran Umum

25

Analisis sentiment yang akan dibangun dapat digambarkan secara detail

melalui perancangan sistem yang bisa dilihat pada diagram 3.1.

/Penyaringan dan x

Normalisasi Data

Dataset Titik
perkiraan cuaca

Vv

\[ Normalisasi Data ]J

= - Aasl
Pelatihan Data Analysis Pengujian
Pelatihan Data | Pengujian data
= EROR \l/\l Peramalan | ‘ |
Optimasi <=, Algoritma Hasil | |
/ T
- /

Diagram 3. 1 Analisis Data Sensor Waktu Nyata Ke Angka Perkiraan
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3.2.2 Tabel Monitoring Data
Tabel monitoring data digunakan untuk menyimpan data hasil pemantaun

cuaca. Yang direkam di console for vantage pro2.

Tabel 3. 3 Monitoring Data

No Nama Satuan Keterangan
1 Date Date Bulan/Tanggal/Tahun
2 Time Sekon Waktu
3 Temp Celsius (°C) Temperatur
4 hi_temp Celsius (°C) Temperatur tertinggi
5 low_temp Celsius (°C) Temperatur terendah
6 Hum Gram Per Meter Kelembaban
Kubik (Gr/m3)
7 dew_point K, °F, Atau °C) Titik embun
8 wind_speed Meter per second Kecepatan angin
(m/s) ,Kilometer Per
Jam (Km/J), Dan
Mil Per Jam (Mi/J).
9 wind_dir Derajat (°) Arah angin
10 wind_run Meter per second Lari angin
(m/s) ,Kilometer Per
Jam (Km/J), Dan
Mil Per Jam (Mi/J).
11 | hi_wind_speed | Meter per second Kecepatan angin
(m/s) ,Kilometer Per Tertinggi
Jam (Km/J), Dan
Mil Per Jam (Mi/J).
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No Nama Satuan Keterangan
12 | hi_wind_dir Meter per second Kecepatan arah mata
(m/s) ,Kilometer Per Angin
Jam (Km/J), Dan
Mil Per Jam (Mi/J).
13 wind_chill Fahrenheit (°F) atau Kesejukan angin
Celcius (°C)
14 heat_index Fahrenheit (°F) atau Indeks panas
Celcius (°C)
15 thw_index Fahrenheit (°F) atau Temperatur dalam
Celcius (°C) Bayangan
16 Barometer Pascals (Pa) Ketinggian
17 Rain Millimeter per jam Hujan
(Mm/jam)
18 rain_rate Millimeter per jam Curah hujan
(Mm/jam)
19 heat_deg Celsius (°C) Suhu pemanasan
20 cool_deg Celsius (°C) Suhu pendinginan
21 in_temp Celsius (°C) Temperatur ruangan
22 in_hum Celsius (°C) Kelembaban ruangan
23 in_dew Celsius (°C) Embun ruangan
24 in_heat Celsius (°C) Panas ruangan
25 in_emc Kelembaban relative Kandungan kelembapan
keseimbangan ruangan
26 | in_air_density Gram Per Meter Kerapatan udara

Kubik (Gr/m?)

Ruangan
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No

Nama

Satuan

Keterangan

27

wind_samp

Meter per second
(m/s) ,Kilometer Per
Jam (Km/J), Dan
Mil Per Jam (Mi/J).

Sampel angina

28

wind_tx

Meter per second
(m/s) ,Kilometer Per
Jam (Km/J), Dan
Mil Per Jam (Mi/J).

Transaksi angin

29

iSs_recept

Meter per second
(m/s) ,Kilometer Per
Jam (Km/J), Dan
Mil Per Jam (Mi/J).

Persen angin yang

Diterima




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Model Analisis Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jupyter notebook sebagai wadah
dalam pembuatan analisis sentimen karena jupyter memiliki interface yang sederhana
dan mudah dipahami. Jupyter memiliki kelebihan dapat memperlihatkan alur

program yang berhasil dijalankan atau error pada alur program tertentu.

4.1.1 Implementasi data

Dalam mengolah dan mengimplementasikan data, penulis menggunakan
beberapa library, diantaranya Library Pandas, Library Numpy, Library Seaborn,
Library Matplotlib, Library Skearn, Library Keras dan Library Datetime. Library

yang diimport ke dalam jupyter, selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.1.

import pandas as pd
import numpy as np

import seaborn as sns

from sklearn.preprocessing import StandardScaler
from sklearn.metrics import mean_squared_error
from keras.models import Sequential

from keras.layers import Dense, LSTM, Dropout

import matplotlib.pyplot as plt
plt.style.use ('fivethirtyeight')

import matplotlib as mpl
mpl.matplotlib_fname()

import matplotlib.dates as mdates

from matplotlib.dates import DateFormatter

from datetime import date
import datetime
from datetime import timedelta

Gambar 4. 1 Library yang Digunakan
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4.1.2 Proses Input Data
Menampilkan dataset yang memiliki beberapa atribut pada bulan maret 2022
hingga januari 2023 dengan periode per menit berjumlah 153606 data record dengan

coding seperti Gambar 4.2 berikut.

# Data (DT)

DT = pd.read_csv{'rain_2822.csv", low _memory=False)
DT['Date’] = pd.to_datetime(DT[ 'Date’], format="XY-Em-%d')
DT

Gambar 4. 2 Coding Read Dataset



kolom date dengan format='%Y -%m-%(d seperti tabel dibawah ini.

31

Dari hasil read ini disimpan di variabel DT untuk ditampilkan semua bantuan pd.read_excel. Didalam DT terdapat

Tabel 4. 1 Dataset cuaca dari maret hingga desember 2022

_ Te | Hi ch\)/ O‘: De Wig Wi \r’:g in| | in| In| In A'irr‘ Wig Wi | 1SS Acr
Date | Time | mp Te Te | Hu w Spee n_d Ru Te | Hu| De | He | EM Densi Sa nd | Rece Inf

Out | mp mp . Pt. d Dir n mp m w at G ty | mp Tx pt
o | 2l 20| 172 | 3a6 | 346 | 346 | ar | o or{lsw| %0 TN N R ol B T B IS M
p | 328 gg 17:2(% 347 | 347 | 347 | 37 178' 9.7 ?,3 O'é 316 | 44 178' 325; 8'3 o.o7g 13| 8| 684 1
2| 32 L2 1 aa7 | a7 | aas | a7 | ) 8| w| %2 aue | a4 | th| % 80100 0| 8| 100 1
g | 328 20| 1720 | 3a7 | 347 | 3a7 | a7 | Yl as | sw| %9 e | 43| 'h| % TR0 0] 8| 10| 1
g | S 201172 L 3a7 | 347 | 3a7 | 38| &) 32| VB OO ai6| 43| 15| %) T2 19| 8| 10| 1
R 12 1032/5 0 {257 | 258 | 257 | e | 2| 32| B2 02 263 | 73| 2| % 00 o7 ) 8| 10| s
b 1hye | AT0% 1 257 | 257 | 256 | 79 | Zh | 32| B3| 02 263 | 73| 2| &1 B2 00 og ) 5| 100| s
1582 12 1032/3 17:2(% 256 | 25.7 | 256 | 79 217' 6.4 EE O'Z 264 | 73 212' 282' 1636 0'07:1 96| 8| 99| 5
g o 1032/2 Le> 1 256 | 256 | 256 | 79| %% | 48| 52| 04 264 | 71| 2% | 2| 00 g7l g 100 | s
g 13e | 17301 256 | 256 | 256 70| Zh| 64| B3| O° 263 | 71| 2% | 2| 00T gg | 8| w59 5

terjadinya curah hujan pada beberapa bulan kedepan. Dengan gambar 4.3 seperti berikut

Pada tahapan

dilakukan proses input dataset yang diperlukan date, time dan data rain karena memprediksi
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# Data Rain (DTR)

DTR = DT.loc[:, ['Date’, "Rain’']]

DTR.rename(columns = {'Rain’':'Total'}, inplace = True)
DTR

Gambar 4. 3 Coding Input Pengambilan Date Dan Rain

Coding di atas dengan variabel DTR semua baris dan kolom yang pada date

dan rain, selanjutnya nama Rain tersebut diganti dengan TOTAL dengan cara me-

rename pada kolom rain menjadi total. Dengan tampilan sebagai berikut.

Tabel 4. 2 Date Dan Total

Date | Total
3/28/2022
3/28/2022
3/28/2022
3/28/2022
3/28/2022

AWINIFL|O
OO0 |O

153602 | 12/13/2022
153603 | 12/13/2022
153604 | 12/13/2022
153605 | 12/13/2022
153606 | 12/13/2022

o|lo|jo|o|o|:
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Data rain yang telah dipisahkan, kemudian akan dijadikan group data perhari
berdasarkan kolom date. Jika data permenit sudah berhasil di-group, maka data

permenit tersebut dijumlahkan agar mendapat total data untuk perhari.

# Data Rain Group (DRG)

# DTR[ 'Date’] = pd.to datetime(DTR[ 'Date']) - pd.to_timedelta(7, unit="d")

# DRG = pd.DataFrame(DTR. groupby([pd. Grouper (key="Date", freg="W-Mon')])[ ‘Total ‘].sum().reset index(})
DRG = pd.DataFrame(DTR.groupby('Date’, as_index=False).agp({'Total': ["sun"],}))

DRG. columns = DRG.columns.droplevel(level = 1)

DRG

Gambar 4. 4 Coding Data Group

Maka input tersebut akan menampikan data tabel dibawah ini.

Tabel 4. 3 Data Group

Date Total
0 2022-03-28 8.63
1 2022-03-29 10.58
2 2022-03-30 9.78
3 2022-03-31  8.70

4 2022-04-01 2.62

274 2022-12-27 0.25
275  2022-12-28 3.79
276  2022-12-29 1.50
277  2022-12-30  35.03

278 2022-12-31 37.54
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Data yang sudah dibuat group dan dijumlahkan kemudian divisualisasikan ke
dalam bentuk grafik yang menunjukan grafik curah hujan dari april 2022 hingga

desember 2022 berikut coding untuk menampilkan grafik .

# Plot Total Data Hujan 2822

fig = plt.figure(figsize=(2@,13), facecolor="white')

graph = plt.subplot(111)

graph.plot(data_hujan.Date, data_hujan.Total, color="blue’', label="Data Hujan',linewidth=1.5)

plt.title( 'Rain Data UIR Maret - Desember '+str(2022), fontsize=38)
plt.xlabel( Year 2822°, fontsize=28)

plt.xticks(fontsize=26)

plt.ylabel('Rain Data (mm)', fontsize=28)

plt.yticks(fontsize=26)

leg = plt.legend (loc=1, fontsize=28)

frame = leg.get frame()

frame.set_facecolor( white')

ax = plt.gca()
ax.set_facecolor("white™)
ax.spines['bottom’].set_color('8.5")
ax.spines['top'].set_celor('@.5")
ax.spines['right'].set_color('@.5"
ax.spines['left'].set_coler('8.5")

)

graph.set_xlim([data_hujan['Date'].iloc[@], data hujan[ 'Date’].iloc[-1]])
graph.xaxis.set_major_locator(mdates.MonthLocator(interval=1))
graph.xaxis.set_major_formatter(DateFormatter("%b"))

plt.show()

Gambar 4. 5 Coding Menampilkan Grafik Curah Hujan Maret Hingga Desember

Berikut adalah tampilan curah hujan yang divisualisasikan dalam grafik

dalam gambar 4.6 berikut.



Rain Data UIR Maret - Desember 2022
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Gambar 4. 6 Grafik Data Rain Maret — Desember 2022

Kemudian dimasukkan data permenit untuk divisualisasikan berbentuk plot

dengan coding seperti dibawah ini.

data_per_menit = pd.DataFrame({’'Date’':DT['Date'] + " " + DT['Time’], 'Total': DT['Rain']})
data_per _menit['Date’] = pd.to_datetime(data per menit['Date’], format="%Y-%m-%d XH:ZM:%5")

data_per_menit

Gambar 4. 7 Coding pengambilan date dan rain

Dengan hasil output data yang ditampikan berbentuk date (th/bin/d,

jam/mnt/dtk) seperti dibawah ini.

Tabel 4. 4 Output Date Dan Rain/Total



Date | Total

0 | 2022-03-28 17:24:00 0.00

1 | 2022-03-28 17:25:00 0.00

2 | 2022-03-28 17:26:00 0.00

3 | 2022-03-28 17:27:00 | 0.00

4 | 2022-03-28 17:28:00 | 0.00
158131 | 2022-12-31 23:35:00 0.25
158132 | 2022-12-31 23:40:00 0.00
158133 | 2022-12-31 23:45:00 | 0.25
158134 | 2022-12-31 23:50:00 | 0.00
158135 | 2022-12-31 23:55:00 | 0.00
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Lalu data di-group per dua jam sekali dan data permenitnya dijumlahkan

untuk total data di dua jam tersebut, berikut adalah tampilan codingnya.

data per jam
data_per_jam

data_per_jam = data_per_jam.reset_index()

data_per _menit.set index({'Date")
data_per_jam.groupby(pd.Grouper(freq

= "2ZH") ) .sum()

Gambar 4. 8 Coding Group Date dan Total

Berikut adalah tampilan data yang berhasi di-group dengan data per dua jam

sekali.

Tabel 4. 5 group date dan total

Date

Total




Total
Date

0 | 2022-03-28 16:00:00 | 3.89

1 | 2022-03-28 18:00:00 | 5.89

2 | 2022-03-28 20:00:00 | 6.43

3 | 2022-03-28 22:00:00 | 1.62

4 | 2022-03-29 00:00:00 | 3.98
3335 | 2022-12-3114:00:00 | 3.25
3336 | 2022-12-3116:00:00 | 2.10
3337 | 2022-12-3118:00:00 | 5.06
3338 | 2022-12-3120:00:00 | 35.29
3339 | 2022-12-3122:00:00 | 2.00
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Lalu dilakukan perulangan untuk menampilkan data perbulan dengan

menggunakan array. Array adalah larik yang berisi kumpulan data dengan tipe yang

sama. Teknik ini dapat digunakan untuk mempermudah perhitungan data karena

mengelompokkan data berdasarkan kemiripannya. Disini bulan yang ada dalam data
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1 tahun yaitu 3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 Dengan Mengambil data hujan range antara >=

bulan [i] dan < bulan [i]+1 seperti source code dibawah ini.

# Pisahkan Data 1 Tahun -> Data per Bulan untuk Plot

# List Bulan Yang Ada Dalam Data 1 Tahun
bulan = [3,4,5,6,7,8,9,18,11,12]

# Variabel Perantara
tes = pd.DataFrame()

i< 1 r(bulan)
mbil data hujan range antara »>= bulan [1] dan < bulanfij+1
oh : data »>= bulan 3 dan < bulan 4, Dapat Data bulan 3 (maret)
tes = data _per_jam[(data_per_jam[ 'Date’].dt.month >= bulan[i]) & (data_per_jam['Date’].dt.month < bulan[i]+1)].copy()
# Reset Index
tes.reset_index(drop=True, inplace=True)
# Menyimpan data kedalam varigbel plot
plot.append(tes)

i+=1
plot

Gambar 4. 9 Coding Array

Berikut output dari data yang menggunakan array hasil tersebut dimasukkan

ke plot yang kosong dengan i=0. Hasilnya seperti tabel 4.6 berikut.

Tabel 4. 6 Tampilan Setelah Di Masukkan Plot

[ Date Total Date Total

0 2022-03-28 16:00:00 5.89 0 2022-04-01 00:00:00 0.10
1 2022-03-28 18:00:00 1.97 1 2022-04-01 02:00:00 1.48
2 2022-03-28 20:00:00 6.49 2 2022-04-01 04:00:00 0.63
3 2022-03-28 22:00:00 0.20 3 2022-04-01 06:00:00 0.41
4 2022-03-29 00:00:00 0.12 4 2022-04-01 08:00:00 4.38
5 2022-03-29 02:00:00 0.83

6 2022-03-29 04:00:00 2.28 355 2022-04-30 14:00:00 3.11
7 2022-03-29 06:00:00 0.57 356 2022-04-30 16:00:00 0.46
8 2022-03-29 08:00:00 6.38 357 2022-04-30 18:00:00 1.77
9 2022-03-29 10:00:00 4.38 358 2022-04-30 20:00:00 3.48
10 2022-03-29 12:00:00 3.72 359 2022-04-30 22:00:00 4.94




[ Date Total Date Total
11 2022-03-29 14:00:00 2.14
12 2022-03-29 16:00:00 3.99 [360 rows x 2 columns],
13 2022-03-29 18:00:00 2.75 Date Total
14 2022-03-29 20:00:00 6.32 0 2022-05-01 00:00:00 0.55
15 2022-03-29 22:00:00 5.58 1 2022-05-01 02:00:00 0.37
16 2022-03-30 00:00:00 7.00 2 2022-05-01 04:00:00 6.97
17 2022-03-30 02:00:00 3.85 3 2022-05-01 06:00:00 2.56
18 2022-03-30 04:00:00 3.91 4 2022-05-01 08:00:00 2.92
19 2022-03-30 06:00:00 3.36 =
20 2022-03-30 08:00:00 4.05 367 2022-05-31 14:00:00 5.77
21 2022-03-30 10:00:00 1.96 368 2022-05-31 16:00:00 4.15
22 2022-03-30 12:00:00 4.96 369 2022-05-31 18:00:00 5.46
23 2022-03-30 14:00:00 0.33 370 2022-05-31 20:00:00 2.02
24 2022-03-30 16:00:00 6.35 371 2022-05-31 22:00:00 1.04
25 2022-03-30 18:00:00 3.35
26 2022-03-30 20:00:00 3.78 [372 rows x 2 columns],
27 2022-03-30 22:00:00 5.86 Date Total
28 2022-03-31 00:00:00 1.92 0 2022-06-01 00:00:00 4.05
29 2022-03-31 02:00:00 5.21 1 2022-06-01 02:00:00 3.48
30 2022-03-31 04:00:00 1.06 2 2022-06-01 04:00:00 2.09
31 2022-03-31 06:00:00 2.09 3 2022-06-01 06:00:00 5.96
32 2022-03-31 08:00:00 1.33 4 2022-06-01 08:00:00 1.54
33 2022-03-31 10:00:00 5.31 .
34 2022-03-31 12:00:00 1.64 355 2022-06-30 14:00:00 6.92
35 2022-03-31 14:00:00 5.32 356 2022-06-30 16:00:00 0.20
36 2022-03-31 16:00:00 4.90 357 2022-06-30 18:00:00 2.17
37 2022-03-31 18:00:00 4.05 358 2022-06-30 20:00:00 2.98
38 2022-03-31 20:00:00 2.53 359 2022-06-30 22:00:00 4.36
39 2022-03-31 22:00:00 4.93,

Date Total Date Total
0 2022-07-01 00:00:00 4.49 0 2022-10-01 00:00:00 0.25
1 2022-07-01 02:00:00 5.13 1 2022-10-01 02:00:00 2.27
2 2022-07-01 04:00:00 4.17 2 2022-10-01 04:00:00 3.35
3 2022-07-01 06:00:00 3.68 3 2022-10-01 06:00:00 5.39
4 2022-07-01 08:00:00 3.79 4 2022-10-01 08:00:00 5.43

39



[ Date Total

Date Total

367 2022-07-31 14:00:00 2.33

367 2022-10-31 14:00:00 4.26

368 2022-07-31 16:00:00 5.71

368 2022-10-31 16:00:00 5.29

369 2022-07-31 18:00:00 5.51

369 2022-10-31 18:00:00 6.61

370 2022-07-31 20:00:00 3.21

370 2022-10-31 20:00:00 0.82

371 2022-07-31 22:00:00 3.83

371 2022-10-31 22:00:00 1.58

[372 rows x 2 columns],

[372 rows x 2 columns],

Date Total

Date Total

2022-08-01 00:00:00 2.45

2022-11-01 00:00:00 1.52

2022-08-01 02:00:00 0.70

2022-11-01 02:00:00 0.75

2022-08-01 04:00:00 2.61

2022-11-01 04:00:00 5.61

2022-08-01 06:00:00 6.63

2022-11-01 06:00:00 2.59

ArlW(N|FPL|O

2022-08-01 08:00:00 5.00

A IW|IN|FL|O

2022-11-01 08:00:00 4.22

367 2022-08-31 14:00:00 1.76

3552022-11-30 14:00:00 4.28

368 2022-08-31 16:00:00 4.37

356 2022-11-30 16:00:00 2.03

369 2022-08-31 18:00:00 3.15

357 2022-11-30 18:00:00 4.62

370 2022-08-31 20:00:00 6.47

358 2022-11-30 20:00:00 0.85

371 2022-08-31 22:00:00 38.36

359 2022-11-30 22:00:00 6.03

[372 rows x 2 columns],

[360 rows x 2 columns],

Date Total

Date Total

2022-09-01 00:00:00 1.50

2022-12-01 00:00:00 11.92

2022-09-01 02:00:00 0.25

2022-12-01 02:00:00 6.53

2022-09-01 04:00:00 0.25

2022-12-01 04:00:00 2.61

2022-09-01 06:00:00 0.51

2022-12-01 06:00:00 5.80

AWML, |O

2022-09-01 08:00:00 4.31

AW INIFL|O

2022-12-01 08:00:00 1.01

355 2022-09-30 14:00:00 1.25

367 2022-12-31 14:00:00 3.31

356 2022-09-30 16:00:00 5.87

368 2022-12-31 16:00:00 2.82

357 2022-09-30 18:00:00 4.13

369 2022-12-31 18:00:00 4.47

358 2022-09-30 20:00:00 3.17

370 2022-12-31 20:00:00 35.29

359 2022-09-30 22:00:00 0.07

371 2022-12-31 22:00:00 2.00

40
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Kemudian membuat perulangan berkala dengan menampilkan per setiap bulan
nya divisualisasikan dalam bentuk grafik dari bulan Maret hingga Desember 2022,

Berikut coding untuk menampilkan grafik tersebut.

i=28
while i < len(bulan) :
fig = plt.figure(figsize=(26,18), facecolor="white"')
graph = plt.subplot(111)
graph.plot(plot[i].Date, plot[i].Total, color="blue', label='Data Hujan',linewidth=1.5)

bln = plot[i]['Date'][B].stPftimei'%B'”

plt.title( "UIR Rain Data "+str(bln), fontsize=38)
plt.xlabel(str{bln)+" 2822" , fontsize=28)
plt.xticks(fontsize=26)

plt.ylabel("Rain Data (mm)', fontsize=28)
plt.yticks(fontsize=28)

leg = plt.legend (loc=1, fontsize=28)

frame = leg.get frame()

frame.set_facecolor( white")

ax = plt.gca()
ax.set_facecolor("white")
ax.spines['bottom’].set_coleor('8.5")
ax.spines['top'].set_color(’'@.5")
ax.spines['right’'].set color('6.5"
ax.spines['left'].set_color('8.5")

)

plt.ylim(-2,108)

graph.set_x1im([plot[i]['Date’].iloc[B], plet[i]['Date’]-iloc[-1]])
= graph.xaxis.set_major_Llocator(mdates.DayLocator(interval=18))

graph.xaxis.set_major_formatter(DateFormatter("#*d"))

plt.show()

i+=1

Gambar 4. 10 Coding untuk menampilkan grafik perbulan

Berikut adalah grafik yang menunjukkan curah hujan per bulan dimulai dari

grafik bulan Maret hingga grafik bulan Desember.

A. Berikut grafik bulan Maret dengan peningkatan dan bahkan penurunan

curah hujan stabil.



Rain Data (mm)

Rain Data (mm)
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100 UIR Rain Data March
—— Data Hujan
80
60
40
20
O\W\W
29 29 30 30 31 31
March 2022
Gambar 4. 11 Grafik Curah Hujan Bulan Maret
B. Berikut grafik bulan April di bulan ini terdapat peningkatan dan
penurunan yang signifikan terjadinya curah hujan dalam satu bulan
tersebut.
100 UIR Rain Data April
—— Data Hujan
80
60
40
20
0
01 05 09 13 17 21 25 29

April 2022

Gambar 4. 12 Grafik Curah Hujan Bulan April
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C. Berikut diagram bulan Mei terdapat terjadi curah hujan di minggu
pertama kedua termasuk rendah dan masuk ke minggu ketiga ada

kenaikan hampir 50 mm dan minggu terakhir kembali rendah.

100 UIR Rain Data May
—— Data Hujan
80
60
40
20
OMWWWWWMWWMWMMWMMMWM

01 05 09 13 21 25 29

17
May 2022

Gambar 4. 13 Grafik Curah Hujan Bulan Mei

D. Berikut diagram bulan Juni yang terjadinya curah hujan cukup tinggi
dikarenakan minggu pertama melebihi 60mm walaupun minggu

kedua, ketiga dan keempat semakin rendah terjadinya curah hujan.
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100 UIR Rain Data June
—— Data Hujan

80
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40
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01 05 09 1iE] a7 21 25 29

June 2022
Gambar 4. 14 Grafik Curah Hujan Bulan Juni
E. Berikut diagram bulan Juli ini termasuk rendah terjadinya curah hujan

hanya di minggu ke tiga kenaikan hingga mencapai 100mm tetapi

diminggu ke empat menurun kembali.

100 UIR Rain Data July
—— Data Hujan

80

60

40

20

. A’\MWW/‘ANAMW\MM\F

01 05 09 13 d % 21 25 29
July 2022

Gambar 4. 15 Grafik Curah Hujan Bulan Juli
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F. Berikut diagram bulan Agustus memiliki curah hujan yang relatif

rendah bisa di lihat pada grafik dibawabh ini.

100 UIR Rain Data August
—— Data Hujan
80
60
40
20
0
01 05 09 13 17 21 25 29
August 2022
Gambar 4. 16 Grafik Curah Hujan Bulan Agustus
G. Berikut diagram bulan September ini relatif cukup rendah terjadinya
curah hujan.
N 00 UIR Rain Data September
—— Data Hujan
80
60
40
2OMMMMMMMMW
0]

0l 05 09 13 17 21 25 29
September 2022

Gambar 4. 17 Grafik Curah Hujan Bulan September
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H. Berikut diagram bulan Oktober, terjadi peningkatan curah hujan di

minggu pertama yang sangat tinggi dan minggu berikutnya semakin

rendah walaupun ada kenaikan tetapi tidak tinggi.

100 UIR Rain Data October
—— Data Hujan

80
60
40
) me

0

01 05 09 13 17 21 25 29

October 2022

Gambar 4. 18 Grafik Curah Hujan Bulan Oktober

l. Berikut diagram bulan November ini terjadinya curah hujan dengan

keadaan rendah waaupun minggu kedua ada kenaikan tetapi tidak

terlalu tinggi.
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100 UIR Rain Data November
—— Data Hujan
80
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November 2022
Gambar 4. 19 Grafik Curah Hujan Bulan November
J. Berikut diagram bulan Desember ini terjadi fluktuasi dikarenakan
terjadi naik turun nya curah hujan pada bulan ini.
100 UIR Rain Data December
—— Data Hujan
80
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£ 60
3
©
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c 40
T
o
20
0
01 05 09 13 17 21 25 29

December 2022

Gambar 4. 20 Grafik Curah Hujan Bulan Desember
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4.2 Hasil Prediksi
Dari data maret hingga Desember 2022 didapatkan hasil prediksi data curah

hujan untuk tahun 2023. Data training yang digunakan lebih dari 158136 dataset yang
kemudian divisualisasikan berbentuk grafik. Gambar berikut adalah data tahun 2022
serta data prediksi untuk tahun 2023 yang terlihat mirip dengan di tahun sebelumnya.

Berikut adalah coding yang sudah dimasukan dengan metode LSTM.

scaler = StandardScaler()
scaler = scaler.fit(data_training)
data_training_scaled = scaler.transform(data_training)

trainX
trainy

=[]
=[]
n_future = @
n_past = 14

for i in range(n_past, len(data_training_scaled) - n_future +1)

trainX.append(data_training_scaled[i - n_past:i, @:data_training.shape[1]])
trainY.append(data_training_scaled[i + n_future - 1:i + n_future, €])

trainX, trainY = np.array(trainX), np.array(trainY)

print('trainX shape == {}.'.format(trainX.shape))
print('trainY shape == {}.'.format(trainY.shape))

trainX shape == (266, 14, 1).
trainY shape == (266, 1).

model = Sequential()

model.add(LSTM(64, activation='relu’, input_shape=(trainX.shape[1], trainX.shape[2]), return_sequences=True))
model.add(LSTM(32, activation='relu’, return_sequences=False))

model. add (Dropout(8.2))

model.add(Dense(trainY.shape[1]))

model.compile(optimizer="adam', loss="mse' }
model. summary ()

Gambar 4. 21 Coding Train Array LSTM

Dengan data model untuk mendapatkan hasil total, parameter yang bisa dilatih

dan parameter yang tidak bisa dilatih seperti sebagai berikut.



49

Layer (type) OQutput Shape Param #
stm (LsT)  (ome, 16, 68)  1e8e6

lstm 1 (LSTM) (None, 32) 12416

dropout (Dropout) {None, 32) 5]

dense (Dense) {None, 1) 33

Total params: 29,345
Trainable params: 29,345
Mon-trainable params: @

Gambar 4. 22 Tampilan Parameter LSTM
Di bawah ini adalah riwayat terperinci dengan memanggil trainX, trainY,
epochs, set size dan validasi split. Untuk memproses data dalam jumlah besar karena
tidak mungkin untuk melatih begitu banyak data dalam satu sesi pelatihan. Jadi,
untuk mengatasi masalah ini, perlu membagi data menjadi ukuran yang lebih kecil
dan memperbarui bobot jaringan saraf di akhir setiap langkah agar sesuai dengan data
yang diberikan. Selengkapnya lihat pada gambar berikut.

history = model.fit(trainX, train¥, epochs=12, batch_size=16, validation_split=8.1, verbose=1)

Gambar 4. 23 Coding History



Berikut hasil epoch ke 1 hingga ke 12 dengan hasil yang berbeda-beda.

Epoch 1/12
15/15 [cmmmmmmm e
Epoch 2/12
15715 [——————_ S \__1
Epoch 3/12
15{15 [==============================]
Epoch 4/12
15{15 [==============================]
Epoch 5/12
5715 [——— e BT = .. 1Y
Epoch 6/12
15/15 [—— Sy B 7 __
Epoch 7/12
15/15 [——— S B S S
Epoch 8/12
15{15 [==============================]
Epoch 9/12
15{15 [==============================]

as

as

1s

@s

1s

1s

1=

as

8s

Bs

ds

s

32ms/step
28ms/step
35ms/step
29ms/step
37ms/step
38ms/step
33ms/step
34ms/step
32ms/step
28ms/step
28ms/step

28ms/stap

loss:

loss:

loss:

loss:

loss:

loss:

loss:

loss:

loss:

loss:

loss:

loss:

.1417

.B552

.8685

.8613

.8724

.a548

. 8996

.B8533

. 8460

.84a3

.8421

.8769

Gambar 4. 24 Tampilan History Epoch

val loss:
val loss:
val loss:
val loss:
val loss:
val_loss:
val loss:
val_loss:
val loss:
val loss:
val loss:

val loss:

50

. 8468

L8435

.B468

.8476

.B8544

.2519

L8228

.8291

.84e1

. 8895

8239

. 2888

Selanjutnya memprediksi curah hujan dengan menggunakan 91 data (Data 3

bulan kedepan dan ke belakang), yang diambil dari oktober 2022 hingga maret 2023.

Maksimal memprediksi dengan nilai data 248 sama dengan 8 bulan kedepan yang

divisualisasikan dalam bentuk grafik.
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n_future = 8
n_past = 14

n_future = 91
forecast_periode_dates = pd.date_range(list(data_train)[-1], periods=n_future, freg="1d").tolist()
forecast = model.predict(trainX[-n_future:])

3/3 [==============================] - 1s 12ms/step

forecast_copies = np.repeat(forecast, data_training.shape[1], axis=1)
y_pred_future = scaler.inverse_transform(forecast_copies)[:,&]

forecast_dates = []
for time_i in forecast_periode_dates:
forecast_dates.append(time_i.date())

data_forecast = pd.DataFrame({ 'Date’:np.array(forecast_dates), 'Total':y_pred_future})
data_forecast[ 'Date’] = pd.to_datetime(data_forecast[ 'Date’])

actual = data_hujan[[ 'Date®, 'Total']]
actual['Date’ ]=pd.to_datetime(actual[ ‘Date’])
actual = actual.loc[actual[’'Date’'] »= '2822-18-1"]

fig = plt.figure(figsize=(28,18), facecolor="white")

graph = plt.subplot(111)

plt.plot(actual[ 'Date’'], actual[ 'Total'], color="blue', label='Actual Data’,linewidth=1.5)
plt.plot(data_forecast[ 'Date’'], data_forecast['Total'], color="red', label='Forecasting’,linewidth=1.5)
plt.title('Forecasting Rain Data UIR January - March’, fontsize=38)

plt.xlabel{'October 2822 - March 2823°, fontsize=28)

plt.ylabel{'Rain Data (mm)', fontsize=28)

plt.xticks(fontsize=26)

plt.yticks(fontsize=26)

leg = plt.legend (loc=1, fontsize=28);

frame = leg.get_frame()

frame.set_facecolor('white")

ax = plt.gca()

ax.set_facecolor("white")

ax.spines['bottom’].set coleor{'@.5")
ax.spines['top'].set_color('8.5")
ax.spines['right’].set_color('8.5")
ax.spines['left’].set_color('8.5")
graph.set_xlim([datetime.date(2622, 18, 1), datetime.date(2823, 3, 14)])
plt.ylim(-18,138)
graph.xaxis.set_major_locator(mdates.MonthLocator(interval=1))
graph.xaxis.set_major_formatter({DateFormatter("¥b ¥y"))

# plt.savefig("Forecasting_3 1 tahun.jpg”., dpi=588)

plt.show()

Gambar 4. 25 Coding Menampilkan Grafik Prediksi

Berikut grafik prediksi dari oktober 2022 hingga maret 2023 yang

menunjukkan data aktual dan forecasting nya.
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Forecasting Rain Data UIR January - March

120 — Actual Data
—— Forecasting
100
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Rain Data (mm)
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October 2022 - March 2023

Gambar 4. 26 Grafik Prediksi

Lalu membandingkan data yang terbaru pada bulan januari dari tangga 1

sampai 17 dipanggil dengan format csv.

# Data Compare

DC = pd.read csv('rain januari 2823.csv'}
Dq|

Gambar 4. 27 Coding Data Compare

Berikut pemanggilan data pada bulan januari.



Tabel 4. 7 Data Compare bulan januari 2023
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_ Te | Hi Lv(\)/ O‘i De Wig Wi m In| In| mn| In| m A'i’; Y:’Oil Wi | 1SS

Date | Time | mp Te Te | Hu | W Spe qd RU Te | Hu | De | He | EM Dens Sa nd | Rece | Arc.

Out [ mp mp . Pt. ed Dir o mp m w at G ity | mp Tx pt Int.
0 1/1/§g 010518 222 | 222 | 221 | 84 193; 0 [YER MW 279 | 71 221' 308' 1926 0'07% 94| 8] 969
1 1/1/§g 0110:8 222 | 222|221 | 83 191' o| —| o 279 | 71 221' 308' 1926 0'07% 9| 8| 9.9
2| VM2 OIS0 222 | 222 222 | 8a| S| 32| Solo2r|fzrs| 7| %% (30| 200 o) | g
3 1/1/§g 0:2018 222 | 222 | 222 | 83 191' 3.2 %3 0.27 278 | 71 221' 307' 1927' 0'07% 95| 8| 979
4 1/1/32 0:25:8 222 | 222 | 222 | 84 19;; 1.6 %3 0.13 2718 | 71 221' 307' 1927' 0'07% 98| 8| 100
ar| VA2 1A 30| 20| 298| s6| 2% | 64| o o054 248 | 59| '] 25| L1021 95| 8| 979
av| VA2 132 304 304 | 30| 55| %% | 8| sw|oer 209 | 88| 0| 2 D002 g5 g 100
a VA2 | 193 1 308 | 308 | 304 | 54| 20| 48| S| 04 250 57| 16| 55| W02 5| 8| 773
av) e | 3% an | 312 | 208 | 53| %% | o7 | sw| o8| |2s2| s8| % %] 0] 002 e 8| 100
ar) VA 1A a1z a1 a1 | osa | 20| a8 | s| 04| (2s4| 57| %[ %] W02 99| 8| 100
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Selanjutnya data rain yang telah dipisahkan akan digroupkan menjadi data per
hari berdasarkan kolom date yang telah dikelompokkan dikolom total, selanjutnya
data rain akan dijumlahkan agar mendapat hasil yang telah digroupkan dengan coding
sebagai berikut.

# Data rain Compare
DFC = pd.DataFrame(DC.groupby('Date’, as_index=False).agg({ Rain’: ["sum"],}))
DFC.columns = DFC.columns.droplevel(level = 1)

DFC[ 'Date'] = pd.to_datetime(DFC['Date’], format="%Y-¥m-%d"')
DFC.rename(columns = {'Rain’:'Total'}, inplace = True)

Gambar 4. 28 Coding Group

Berikut adalah output data yang sudah digroupkan.

Tabel 4. 8 Tampilan Data Group Rain Compare

Total
Date
0 2023-01-01 0.25
1 2023-01-02 6.21
2 2023-01-03 4.10
3 2023-01-04 11.94
4 2023-01-05 5.24
5 2023-01-06 3.44




Total
Date
6 2023-01-07 1.78
7 2023-01-08 1.00
8 2023-01-09 8.44
9 2023-01-10 6.63
10 2023-01-11 4.72
11 2023-01-12 6.66
12 2023-01-13 9.88
13 2023-01-14 1.52
14 2023-01-15 33.99
15 2023-01-16 1.05
16 2023-01-17 1.70
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Lalu menampilkan data grafik bulan januari seperti coding yang sebelumnya

maka disini penulis hanya menampilkan grafik tersebut.
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Gambar 4. 29 Grafik Rain Data Januari 2023

Selanjutnya akan menampilkan data prediksi bulan januari

hujan dari tanggal 1 sampai 16 dengan coding sebagai berikut.

fig = plt.figure(figsize=(1@,5), facecolor="white')
graph = plt.subplot(111)
plt.plot(DFC.Date, DFC.Total, color='black’, label='Actual Data’,linewidth=1.5)

27

prediksi curah

plt.plot(data_forecast.Date, data forecast.Total, color="red’, label='Forecasting’ .,linewidth=1.5)

plt.title('Rain Data Forecasting Year 2823°', fontsize-=28)
plt.xlabel{ " January - March 2823°, fontsize=182)
plt.xticks(fontsize=16)

plt.ylabel{'Rain Data (mm)', fontsize=18)
plt.yticks{fontsize=16)

leg = plt.legend (loc=1, fontsize=18);

frame = leg.get_frame()

frame.set_facecolor( 'white')

ax = plt.gca()
ax.set_facecolor("white™)

ax.spines[ 'bottom®].set color{'8.5")
ax.spines[ "top’].set _color('©.5")
ax.spines['right'].set_color('@.5"
ax.spine5['left'].5et_color['B.s'ﬂ

)

graph.set_xlim([datetime.date(2023, 1, 1), datetime.date(2823, 3, 31)])
plt.ylim(-1©.188)

graph.xaxis.set_major_ locator(mdates.Daylocator{interval=18})
graph.xaxis.set_major_formatter({DateFormatter("%d %b"))

Gambar 4. 30 Coding Menampilkan Grafik Prediksi
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Berikut hasil prediksi 2023 dalam visualisasikan dalam bentuk grafik.

100

Rain Data Forecasting Year 2023

80

Rain Data (mm)
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N
o
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—— Forecasting
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20Jan 30Jan 09 Feb 19 Feb 01 Mar 11 Mar 21 Mar 31 Mar
January - March 2023

Gambar 4. 31 Grafik Prediksi

Kemudian yang terakhir menghitung Mean Squared Error (MSE) atau

kesalahan kuadrat rata-rata antara nilai aktual dan nilai prediksi, dan menghitung

Root Mean Square Error (RMSE) metode ini mengukur selisih antara nilai prediksi

model dengan nilai observasi sebagai estimasi.

In [183]:

Out[183]:

In [1e4]:

Cut[1e4]:

MSE = np.mean(data_forecast.Total - DFC.Total)
MSE

13.4660848111635853

RMSE = np.sqrti{MSE)
RMSE

3.6696114387313723

Gambar 4. 32 Coding Menentukan MSE
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis pada BAB IV, terkait prediksi curah hujan di

Universitas Islam Riau Pekanbaru menggunakan metode LSTM, maka didapatkan
kesimpulan nilai eror terendah pada prediksi yang diukur menggunakan Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 86,33% dengan nilai MSE adalah
13,466 pada data yang diuji. Hasil MAPE tersebut mengindikasikan bahwa model

yang digunakan masuk kategori BAIK.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang diberikan untuk penelitian

selanjutnya mengenai curah hujan menggunakan metode LSTM sebagai berikut :

1. Menggunakan dataset atau range data yang terbaru atau dataset lain dengan
record data yang baru.

2. Menggunakan dataset dari sumber yang lain.

3. Dalam penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode lain untuk melakukan
prediksi dan mendapatkan nilai eror yang semakin rendah atau kecil serta tingkat

akurasi prediksi yang semakin tinggi.
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